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LAMPIRAN 

 

Lampiran I 

Peramalan dilakukan menggunakan software Microsoft Excel. Dibawah ini merupakan 

peramalan dengan menggunakan metode Regresi Linier. 

 

 

Gambar 1. Perhitungan Metode Regresi Linier 

 

Pada Gambar diatas dapat dilihat bahwa perhitungan peramalan menggunakan 

metode Regresi Linier menghasilkan nilai MAD = 32.664, nilai MSE = 1.753.558.803, 

nilai MAPE = 5,4%. 

Berikut ini merupakan gambar grafik yang menunjukkan perbedaan antara 

volume actual demand (penjualan) dengan volume forecasting dengan metode Regresi 

Linier. 

 

Gambar 2. Grafik Metode Regresi Linier 
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Lampiran II 

Peramalan dilakukan menggunakan software Microsoft Excel. Dibawah ini merupakan 

peramalan dengan menggunakan metode Moving Average dengan 1 periode peramalan. 

 

 

Gambar 3. Perhitungan Metode Moving Average dengan 1 periode peramalan 

 

Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa perhitungan peramalan menggunakan 

metode Regresi Linier menghasilkan nilai MAD = 46.339, nilai MSE = 3.892.550.274, 

nilai MAPE = 7,5%. 

Berikut ini merupakan gambar grafik yang menunjukkan perbedaan antara 

volume actual demand (penjualan) dengan volume forecasting dengan metode Moving 

Average dengan 1 periode peramalan. 

 

 

Gambar 4. Grafik Metode Moving Average dengan 1 periode peramalan 
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Lampiran III 

Peramalan dilakukan menggunakan software Microsoft Excel. Dibawah ini merupakan 

peramalan dengan menggunakan metode Moving Average dengan 2 periode peramalan. 

 

 

Gambar 5. Perhitungan Metode Moving Average dengan 2 periode peramalan 

 

Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa perhitungan peramalan menggunakan 

metode Moving Average dengan 2 periode peramalan menghasilkan nilai MAD = 50.403, 

nilai MSE = 4.675.471.284, nilai MAPE = 8,0%. 

Berikut ini merupakan gambar grafik yang menunjukkan perbedaan antara 

volume actual demand (penjualan) dengan volume forecasting dengan metode Moving 

Average dengan 2 periode peramalan. 

 

 

Gambar 6. Grafik Metode Moving Average dengan 2 periode peramalan 
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Lampiran IV 

Peramalan dilakukan menggunakan software Microsoft Excel. Dibawah ini merupakan 

peramalan dengan menggunakan metode Moving Average dengan 3 periode peramalan. 

 

 

Gambar 7. Perhitungan Metode Moving Average dengan 3 periode peramalan 

 

Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa perhitungan peramalan menggunakan 

metode Moving Average dengan 3 periode peramalan menghasilkan nilai MAD = 56.604, 

nilai MSE = 5.317.289.615, nilai MAPE = 8,7%. 

Berikut ini merupakan gambar grafik yang menunjukkan perbedaan antara 

volume actual demand (penjualan) dengan volume forecasting dengan metode Moving 

Average dengan 3 periode peramalan. 

 

 

Gambar 8. Grafik Metode Moving Average dengan 3 periode peramalan 
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Lampiran V 

Peramalan dilakukan menggunakan software Microsoft Excel. Dibawah ini merupakan 

peramalan dengan menggunakan metode Moving Average dengan 4 periode peramalan. 

 

 

Gambar 9. Perhitungan Metode Moving Average dengan 4 periode peramalan 

 

Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa perhitungan peramalan menggunakan 

metode Moving Average dengan 4 periode peramalan menghasilkan nilai MAD = 51.541, 

nilai MSE = 3.402.019.315, nilai MAPE = 7,9%. 

Berikut ini merupakan gambar grafik yang menunjukkan perbedaan antara 

volume actual demand (penjualan) dengan volume forecasting dengan metode Moving 

Average dengan 4 periode peramalan. 

 

 

Gambar 10. Grafik Metode Moving Average dengan 4 periode peramalan 
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Lampiran VI 

Peramalan dilakukan menggunakan software Microsoft Excel. Dibawah ini merupakan 

peramalan dengan menggunakan metode Moving Average dengan 5 periode peramalan. 

 

 

Gambar 11. Perhitungan Metode Moving Average dengan 5 periode peramalan 

 

Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa perhitungan peramalan menggunakan 

metode Moving Average dengan 5 periode peramalan menghasilkan nilai MAD = 55.983, 

nilai MSE = 4.279.632.162, nilai MAPE = 8,4%. 

Berikut ini merupakan gambar grafik yang menunjukkan perbedaan antara 

volume actual demand (penjualan) dengan volume forecasting dengan metode Moving 

Average dengan 5 periode peramalan. 

 

 

Gambar 12. Grafik Metode Moving Average dengan 5 periode peramalan 
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Lampiran VII 

Peramalan dilakukan menggunakan software Microsoft Excel. Dibawah ini merupakan 

peramalan dengan menggunakan metode Moving Average dengan 6 periode peramalan. 

 

 

Gambar 13. Perhitungan Metode Moving Average dengan 6 periode peramalan 

 

Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa perhitungan peramalan menggunakan 

metode Moving Average dengan 6 periode peramalan menghasilkan nilai MAD = 71.357, 

nilai MSE = 6.147.686.710, nilai MAPE = 10,6%. 

Berikut ini merupakan gambar grafik yang menunjukkan perbedaan antara 

volume actual demand (penjualan) dengan volume forecasting dengan metode Moving 

Average dengan 6 periode peramalan. 

 

 

Gambar 14. Grafik Metode Moving Average dengan 6 periode peramalan 
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Lampiran VIII 

Peramalan dilakukan menggunakan software Microsoft Excel. Dibawah ini merupakan 

peramalan dengan menggunakan metode Weighted Moving Average dengan 3 periode 

peramalan.  

 

 

Gambar 15. Perhitungan Metode Weighted Moving Average dengan 3 periode 

peramalan 

 

Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa perhitungan peramalan menggunakan 

metode Weighted Moving Average dengan 3 periode peramalan menghasilkan nilai MAD 

= 93.791, nilai MSE = 8.610.620.250, nilai MAPE = 14,5%. 

Berikut ini merupakan gambar grafik yang menunjukkan perbedaan antara 

volume actual demand (penjualan) dengan volume forecasting dengan metode Weighted 

Moving Average dengan 3 periode peramalan. 

 

 

Gambar 16. Grafik Metode Weighted Moving Average dengan 3 periode peramalan 
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Lampiran IX 

Peramalan dilakukan menggunakan software Microsoft Excel. Dibawah ini merupakan 

peramalan dengan menggunakan metode Weighted Moving Average dengan 4 periode 

peramalan. 

 

 

Gambar 17. Perhitungan Metode Weighted Moving Average dengan 4 periode 

peramalan 

 

Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa perhitungan peramalan menggunakan 

metode Weighted Moving Average dengan 4 periode peramalan menghasilkan nilai MAD 

= 40.281, nilai MSE = 2.322.684.941, nilai MAPE = 6,2%. 

Berikut ini merupakan gambar grafik yang menunjukkan perbedaan antara 

volume actual demand (penjualan) dengan volume forecasting dengan metode Weighted 

Moving Average dengan 4 periode peramalan. 

 

 

Gambar 18. Grafik Metode Weighted Moving Average dengan 4 periode peramalan 
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Lampiran X 

Peramalan dilakukan menggunakan software Microsoft Excel. Dibawah ini merupakan 

peramalan dengan menggunakan metode Weighted Moving Average dengan 5 periode 

peramalan. 

 

 

Gambar 19. Perhitungan Metode Weighted Moving Average dengan 5 periode 

peramalan 

 

Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa perhitungan peramalan menggunakan 

metode Weighted Moving Average dengan 5 periode peramalan menghasilkan nilai MAD 

= 52.475, nilai MSE = 3.530.007.462, nilai MAPE = 7,9%. 

Berikut ini merupakan gambar grafik yang menunjukkan perbedaan antara 

volume actual demand (penjualan) dengan volume forecasting dengan metode Weighted 

Moving Average dengan 6 periode peramalan. 

 

 

Gambar 20. Grafik Metode Weighted Moving Average dengan 5 periode peramalan 
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Lampiran XI 

Peramalan dilakukan menggunakan software Microsoft Excel. Dibawah ini merupakan 

peramalan dengan menggunakan metode Weighted Moving Average dengan 6 periode 

peramalan. 

 

 

Gambar 21. Perhitungan Metode Weighted Moving Average dengan 6 periode 

peramalan 

 

Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa perhitungan peramalan menggunakan 

metode Weighted Moving Average dengan 6 periode peramalan menghasilkan nilai MAD 

= 62.655, nilai MSE = 5.153.213.356, nilai MAPE = 9,3%. 

Berikut ini merupakan gambar grafik yang menunjukkan perbedaan antara 

volume actual demand (penjualan) dengan volume forecasting dengan metode Weighted 

Moving Average dengan 6 periode peramalan. 

 

 

Gambar 22. Grafik Metode Weighted Moving Average dengan 6 periode peramalan 
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Lampiran XII 

Peramalan dilakukan menggunakan software Microsoft Excel. Dibawah ini merupakan 

peramalan dengan menggunakan metode Single Exponential Smoothing dengan alfa 0,7. 

 

 

Gambar 23. Perhitungan Metode Single Exponential Smoothing dengan alfa 0,7 

 

Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa perhitungan peramalan menggunakan 

metode Single Exponential Smoothing dengan alfa 0,7 menghasilkan nilai MAD = 

14.769, nilai MSE = 374.899.161, nilai MAPE = 2,40%. 

Berikut ini merupakan gambar grafik yang menunjukkan perbedaan antara 

volume actual demand (penjualan) dengan volume forecasting dengan metode Single 

Exponential Smoothing dengan alfa 0,7. 

 

 

Gambar 24. Grafik Metode Single Exponential Smoothing dengan alfa 0,7 
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Lampiran XIII 

Peramalan dilakukan menggunakan software Microsoft Excel. Dibawah ini merupakan 

peramalan dengan menggunakan metode Single Exponential Smoothing dengan alfa 0,8. 

 

 

Gambar 25. Perhitungan Metode Single Exponential Smoothing dengan alfa 0,8 

 

Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa perhitungan peramalan menggunakan 

metode Single Exponential Smoothing dengan alfa 0,8 menghasilkan nilai MAD = 

10.505, nilai MSE = 183.778.479, nilai MAPE = 1,73%. 

Berikut ini merupakan gambar grafik yang menunjukkan perbedaan antara 

volume actual demand (penjualan) dengan volume forecasting dengan metode Single 

Exponential Smoothing dengan alfa 0,8. 

 

 

Gambar 26. Grafik Metode Single Exponential Smoothing dengan alfa 0,8 
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Lampiran XIV 

Peramalan dilakukan menggunakan software Microsoft Excel. Dibawah ini merupakan 

peramalan dengan menggunakan metode Single Exponential Smoothing dengan alfa 0,9. 

 

 

Gambar 27. Perhitungan Metode Single Exponential Smoothing dengan alfa 0,9 

 

Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa perhitungan peramalan menggunakan 

metode Single Exponential Smoothing dengan alfa 0,9 menghasilkan nilai MAD = 6.122, 

nilai MSE = 70.389.084, nilai MAPE = 1,04%. 

Berikut ini merupakan gambar grafik yang menunjukkan perbedaan antara 

volume actual demand (penjualan) dengan volume forecasting dengan metode Single 

Exponential Smoothing dengan alfa 0,9. 

 

 

Gambar 28. Grafik Metode Single Exponential Smoothing dengan alfa 0,9 
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